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SUMMARY 

 

ENNIKE NOVYAWATI. The Effect of Water Application Volume on Growth 
and Yield of Kailan (Brassica oleracea var. albog-labra) by Using Substrate 
Hydroponics System.) (Supervised by ISKANDAR and EDWARD SALEH). 

This research was conducted in Department of Agricultural Technology, 

Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya, from December 2014 to October 

2015. The research objective was to determine the effect of water application 

volume on growth and yield of Kailan (Brassica oleracea var. albog-labra) by 

using substrate hydroponics system. 

The method used in this research was Non-Factorial Randomized Block 

Design with two treatment factors and three replications was used in this study. 

Treatment levels was volume of water application of 30 ml, 34 ml, and 38 ml with 

six times watering for fifteen minutes per day. The observed parameters were 

efficiency of water application and yield of plants.  

Result of this research showed that volume of water application treatment of 

38 ml for six times application per day or equivalent to 228 ml per day (V3) gave 

the highest water application efficiency and yield  of  Kailan plant fresh weight  of 

82.94% and 64.56 grams, respectively. These values were significantly different 

than others treatments (V1 and V2). 

 

Key words : Kailan, water application volume,  efficiency of water application.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

ENNIKE NOVYAWATI. Pengaruh Volume Pemberian Air Terhadap 
Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kailan (Brassica oleracea var. albog-labra) 
dengan Menggunakan Sistem Hidroponik Substrat. (Dibimbing oleh ISKANDAR 
dan EDWARD SALEH). 

 Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas 
Pertanian, Universitas Sriwijaya, mulai Desember 2014 sampai Oktober 2015.  
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh volume pemberian air pada 
budidaya tanaman sayuran Kailan (Brasicca oleracea var. alboglabra) dengan 
sistem hidroponik substrat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Kailan. 

Metode penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Kelompok Non 
Faktorial (RAKNF) dengan tiga faktor perlakuan dan dua kali pengulangan.  
Faktor perlakuan adalah pemberian volume air sebesar 30ml, 34 ml, dan 38 ml 
dengan enam kali penyiraman selama lima belas menit dalam sehari. Parameter 
yang diamati adalah efisiensi pemberian air dan pertumbuhan tanaman.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan volume pemberian air 38 ml 
yang diberikan enam kali per hari (setara dengan 228 ml per hari, V3) memberikan 
efisiensi pemberian air dan berat segar tanaman kailan tertinggi, masing-masing 
sebesar 82,94% dan 64,56 grams. Nilai tersebut berbeda nyata jika dibandingkan 
dengan perlakuan lainnya (V1 dan V2). 

 
Kata kunci : Kailan, volume pemberian air, efisiensi pemberian air. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kailan termasuk ke dalam kelompok tanaman sayuran hijau yang banyak 

mengandung vitamin dan mineral sehingga dapat memenuhi syarat untuk 

kebutuhan gizi masyarakat. Sayuran jenis ini termasuk ke dalam famili Cruciferae 

yang bermanfaat bagi kesehatan manusia karena menetralkan zat asam, 

melancarkan sistem pencernaan dan mencegah timbulnya sariawan (Zuhri, 2010).  

Kailan (Brassica oleracea var. alboglabra) adalah sayuran yang berdaun tebal, 

datar, mengkilap, berwarna hijau dengan batang yang tebal. Oleh karena itu, 

Kailan termasuk dalam kelompok tanaman sayuran daun yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan memiliki prospek yang baik untuk dibudidayakan (Amilah, 

2012). 

Kebutuhan akan sayuran berkualitas tinggi hingga saat ini belum dapat 

terpenuhi dari sistem pertanian konvensional karena kendala sistem pertanian 

konvensional di Indonesia selain iklim tropis juga kondisi lingkungan yang 

kurang menunjang seperti curah hujan tinggi. Kondisi tersebut dapat mengurangi 

efektivitas pupuk kimia akibat pencucian hara tanah sehingga mengakibatkan 

tingkat kesuburan tanah rendah dan menurunkan kualitas serta kuantitas produksi.  

Selain itu, sistem pertanian konvensional membutuhkan lahan yang luas 

sedangkan lahan pertanian di Indonesia semakin sempit (Rosliani dan Sumarni, 

2005). 

Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan produktifitas tanaman 

sayuran adalah dengan cara bercocok tanam secara hidroponik (Vidianto et al., 

2011),  hidroponik merupakan teknik bertanam tanpa menggunakan media tanah 

dan mengambil unsur hara mineral yang dibutuhkan dari  nutrisi yang dilarutkan 

dengan air. Penanaman dengan sistem hidroponik dapat memberikan lingkungan 

pertumbuhan yang terkontrol untuk tanaman. Selain itu bertanam secara 

hidroponik dapat dilakukan dalam ruang yang lebih sempit sehingga pekarangan 

yang lebih sempit dapat dimanfaatkan secara intensif.  Keunggulan dari teknik 

budidaya ini dapat dilakukan oleh petani berlahan sempit atau daerah-daerah yang 
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kurang subur di Indonesia sehingga ketergantungan terhadap tanah subur dapat 

dikurangi (Hayati, 2006).  

Sistem hidroponik terdiri atas 4 cara yaitu: 1). Nutrient Film Technique 

(NFT), 2). Floating Hydroponics System (FHS), 3). Aeroponik dan 4). 

Menggunakan substrat (Ginting dan Rakian, 2008). Sistem hidroponik yang 

berkembang pertama kali di Indonesia yaitu hidroponik substrat. Hidroponik 

substrat merupakan sistem hidroponik yang menggunakan media selain tanah, 

misalnya arang sekam, pasir dan serbuk sabut kelapa (Sutiyoso, 2006).  Larutan 

nutrisi pada sistem hidroponik substrat dialirkan ke media tanam (berupa substrat) 

menggunakan pompa, pipa atau selang dan emitter yang merupakan bagian dari 

komponen sistem irigasi tetes. Debit larutan nutrisi yang diberikan disesuaikan 

dengan kondisi media tanam dan jenis tanaman yang ditanam (Rest, 2004).  

Media tanam yang dapat digunakan pada teknik hidroponik substrat adalah 

bersifat dapat menyerap nutrisi, air dan oksigen serta mampu menyangga akar dan 

tanaman sehingga dapat berfungsi sebagai pengganti tanah. Salah satu media 

tanam yang dapat memenuhi kriteria tersebut antara lain arang sekam.  Menurut 

Siswadi dan Sarwono (2013), arang sekam dapat digunakan sebagai media tanam 

yang ideal pada hidroponik substrat karena sifat arang sekam yang porous dan 

mampu menyimpan air dengan baik. Selain itu, arang sekam merupakan media 

organik yang banyak mengandung kalium dan karbon yang berguna bagi 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

Air memiliki peranan penting bagi tanaman diantaranya sebagai penyusun 

tubuh tanaman (70-90%), pelarut dan medium reaksi biokimia, medium transport 

senyawa, memberikan turgor bagi sel (penting untuk pembelahan sel dan 

pembesaran sel), bahan baku fotosintesis, dan mempertahankan suhu tanaman 

supaya konstan, evaporasi air (transpirasi) untuk mendinginkan permukaan 

(Gardner et al., 1991). Kebutuhan air tanaman dapat diduga dengan beberapa 

metode diantaranya dari nilai evapotranspirasi tanaman dan perubahan kandungan 

lengas tanah.  Perubahan kandungan lengas tanah di daerah perakaran tanaman 

mencirikan adanya perpindahan masa uap air dalam tanah di daerah perakaran 

tanaman sebagai akibat adanya penguapan (evaporasi) dan pergerakan air ke 

tanaman dan selanjutnya diuapkan melalui proses transpirasi. Titik kritis adalah 
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batas minimum air tersedia yang dipertahankan agar tidak habis mengering 

diserap tanaman hingga mencapai titik layu permanen. Titik kritis ini berbeda 

untuk berbagai jenis tanaman, tanah, iklim serta diperoleh berdasarkan penelitian 

di lapangan (Benami dan Offen, 1984).  Fenomena kehilangan air tersebut dapat 

diatasi dengan pemberian air melalui irigasi. Kebutuhan air irigasi netto (Net 

Water Requirement) ditentukan oleh perubahan lengas tanah, kedalaman daerah 

perakaran, kerapatan dan manajemen defisiensi yang diijinkan. Penelitian ini akan 

menggunakan sistem irigasi tetes untuk mengetahui pengaruh volume pemberian 

air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Kailan. Penggunaan sistem irigasi 

tetes diharapkan lebih efektif dan efisien dalam pemanfaatan air dan nutrisi 

sehingga dapat meningkatkan produksi tanaman, baik kualitas maupun 

kuantitasnya.  

            

1.2. Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume pemberian air 

pada budidaya tanaman sayuran Kailan (Brasicca oleracea var. alboglabra) 

dengan sistem hidroponik substrat terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

Kailan. 
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